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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 40 data variasi bahasa pada
tuturan k-popers di jejaring sosial Line, peneliti menyimpulkan beberapa hal berikut.

(1) Dari hasil analisis variasi bahasa, terdapat empat aspek variasi bahasa yang ada pada
tuturan k-popers di jejaring sosial Line, yaitu variasi bahasa berdasarkan segi penutur,
segi pemakaian, segi keformalan, dan segi sarana. Ada tiga jenis variasi bahasa yang
ditemukan berdasarkan segi penutur, yakni idiolek sejumlah 12 data, sosiolek
sebanyak 27 data, dan dialek berjumlah 1 data. Variasi sosiolek merupakan variasi
yang paling banyak ditemukan pada tuturan k-popers di jejaring sosial Line. Variasi
ini berkenaan dengan status, golongan, dan kelas sosial penutur. Hal ini menunjukkan
bahwa gaya bertutur suatu individu tidak dapat dilepaskan dari latar belakang
sosialnya masing-masing. Perbedaan usia, pendidikan, dan profesi dari setiap k-
popers Indonesia memunculkan variasi bahasa yang berbeda-beda. Berdasarkan segi
pemakaian ada ragam yang ditemukan, yaitu ragam industri musik, ragam ekonomi,
ragam k-pop, ragam pemerintahan, ragam media elektronik, ragam kriminal, ragam
keagamaan, dan ragam komunikasi visual. Dari kedelapan ragam tersebut, ragam
yang paling sering digunakan adalah ragam k-pop. Berdasarkan segi keformalan ada
empat jenis variasi yang ditemukan, yaitu ragam akrab sebanyak 12 data, ragam santai
sebanyak 26 data, ragam formal dan ragam usaha dengan jumlah masing-masing 1
data. Ragam santai lebih sering digunakan pada tuturan k-popers di jejaring sosial
Line. Hal ini ditandai dengan banyaknya adanya penyingkatan kata, penghilangan dan
penambahan bunyi, serta penggunaan bahasa asing. Penggunaan ragam santai ini
berfungsi untuk memperpendek jarak (distance) dengan anggota k-popers lainnya.
Secara keseluruhan, variasi bahasa dari segi sarana merupakan ragam tulis.

(2) Faktor situasional yang melatarbelakangi penggunaan variasi bahasa di jejaring sosial
Line adalah sebagai berikut; participant structure, participant characteristic,
purpose, topic or theme, tone, activity, norms, dan codes. Bentuk partisipan yang
dominan muncul pada tuturan k-popers adalah bentuk one to many. Bentuk one to

Riska Andryani Puteri, 2017
VARIASI BAHASA PADA TUTURAN K-POPERS DI JEJARING SOSIAL LINE(Kajian Sosiolinguistik)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



107

many ini bersifat publik dan memungkinkan tuturan seseorang dapat dibaca oleh siapa
saja. Hal ini menunjukkan bahwa k-popers lebih sering menggunakan variasi bahasa
mereka ketika berinteraksi di dalam forum kelompok saja. Selain itu, 90% pengguna
variasi bahasa di jejaring sosial Line berjenis kelamin perempuan. Tujuan (purpose)
yang ada pada variasi bahasa k-popers cukup beragam, tetapi yang paling dominan
adalah sebagai sarana ekspresi. Berdasarkan analisis topik, topik yang dibicarakan
tidak jauh dari dunia k-pop. Tuturan k-popers di jejaring sosial Line membahas
seputar aktor, artis, boyband, girlband, dan drama Korea. Dari 40 data yang telah
dianalisis, 95% topik yang dibicarakan adalah k-pop. Dari hasil tersebut, dapat
diasumsikan bahwa penggunaan variasi bahasa k-popers hanya digunakan ketika
mereka membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan k-pop saja. Terdapat 15 tone
yang digunakan oleh k-popers, yakni tone senang, datar, sedih, kesal, marah,
memohon, bercanda, bersahabat, mencela, resah, mengejek, kagum, galau dan gemas.
Ada lima aktifitas (activity) yang dilakukan oleh k-popers di jejaring sosial Line, yaitu
mengomentari berita, mengunggah status, berbalas pesan, mengomentari status, dan
menulis pesan. Norms of language (norma kebahasaan) yang ditemukan adalah
abreviasi (singkatan, penggalan, lambang huruf) sebanyak 18 data dengan persentase
28,1%, vulgar sebanyak 2 data dengan persentase 3,1%, modifikasi vokal sejumlah 6
data dengan persentase 9,4%, monoftongisasi sejumlah 4 data dengan persentase
6,3%, zeroisasi (aferesis, apokop, sinkop, kontraksi) sejumlah 21 data dengan
persentase 32,8%, anaptiksis (epentesis dan paragog) sejumlah 8 data dengan
persentase 12,5%, dan slang sejumlah 5 data dengan persentase 7,8%. Dari hasil
tersebut, dapat diasumsikan bahwa zeroisasi dan abreviasi paling banyak digunakan
pada tuturan k-popers di jejaring sosial Line. Penggunaan zeroisasi dan abreviasi
cukup sering ditemukan pada tuturan di jejaring sosial. Selain untuk menghemat
waktu dan tenaga, abreviasi dan zeroisasi juga digunakan ketika penutur terburu-buru
dalam mengetik. Codes (kode) yang digunakan oleh k-popers di jejaring sosial Line
adalah campur kode dan alih kode. Kode bahasa yang digunakan tidak hanya bahasa
Indonesia dengan bahasa Korea, tetapi juga ada bahasa Inggris dan bahasa Sunda.
Dari 40 data yang telah dianalisis campur kode ditemukan sebanyak 34 data dengan
persentase 85%, sedangkan alih kode ditemukan sebanyak 6 data dengan persentase
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15%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diasumsikan bahwa campur kode lebih sering
digunakan oleh k-popers di jejaring sosial Line dibandingkan dengan alih kode.

(3) Ditemukan lima fungsi bahasa yang digunakan pada tuturan k-popers di jejaring

B.

sosial Line, yaitu fungsi instrumental sebanyak 6 data, fungsi regulatoris sebanyak 2
data, fungsi personal sebanyak 19 data, fungsi imajinatif sebanyak 3 data, dan fungsi
representasional dan fungsi interaksional sebanyak 5 data. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat diasumsikan bahwa fungsi bahasa terbanyak yang digunakan pada tuturan k-
popers di jejaring sosial Line adalah fungsi personal. Hal ini menunjukkan bahwa k-
popers lebih sering mengunggah tuturan mereka di jejaring Line sebagai salah satu
tempat untuk mengungkapkan perasaan, emosi, dan isi hati mereka. Dengan demikian,
Line yang awalnya digunakan hanya untuk mengirimkan pesan, bukan hanya
digunakan sebagai media untuk berkomunikasi, tetapi juga digunakan sebagai sarana

untuk mengekspresikan diri.

Implikasi

Implikasi hasil penelitian ini merupakan efek logis penerapan sosiolinguistik pada

tuturan k-popers di jejaring sosial Line. Implikasi tersebut diuraikan sebagai berikut.

(1) Bagi bidang sosiolinguistik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk

kajian variasi bahasa di jejaring sosial.

(2) Leksikon yang ditemukan pada variasi bahasa k-popers di jejaring sosial Line dapat

digunakan sebagai referensi untuk pembuatan kamus, misalnya kamus istilah k-
popers.

(3) Dari hasil penelitian ditemukan penggunaan variasi akrolek (bahasa Inggris) yang

cukup sering pada tuturan k-popers di jejaring sosial Line. Hal ini menunjukkan sikap
kesetiaan berbahasa di kalangan k-popers mulai melemah. Oleh karena itu, disarankan
kepada k-popers untuk meminimalisasi penggunaan bahasa Inggris pada tuturannya.

Rekomendasi

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa

rekomendasi sebagai berikut.
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(1) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang serupa, data tuturan
k-popers bisa diambil dari jejaring sosial lain, seperti Facebook, Twitter, dan
Instagram untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan antara variasi bahasa
di jejaring sosial Line dengan jejaring sosial yang lain.

(2) Untuk dapat menggali maksud tuturan secara lebih mendalam, peneliti dapat
melakukan analisis dengan menggunakan pragmatik atau sosiopragmatik sebagai
pisau analisisnya.

(3) Di samping itu, peneliti juga dapat mewawancarai k-popers untuk menggali faktor

internal yang melatarbelakangi penggunaan variasi bahasa di jejaring sosial.
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